XLV. Sasaran dan latihan sasaran 


Hal pertama yang harus dilakukan seorang pemula adalah berlatih 
menembak semua jenis sasaran: dekat dan jauh, diam dan bergerak. 


SASARAN DIAM 


Tipe pertama adalah tipe “penunggang kuda imitasi” dan dilakukan 
sebagai berikut: ambillah tongkat setinggi penunggang kuda: tautkan ke 
ujung atasnya satu piringan yang diameternya sekitar satu jengkal, yang 
melambangkan kepala si penunggang kuda, satu jengkal di bawah 
piringan tersebut letakkan sebuah perisai kira-kira tiga jengkal 
diameternya, mewakili tameng si penunggang kuda tersebut. Sasarannya 
kemudian ditempatkan di satu jarak yang sama dengan lemparan busur. 
Oleh karena diletakkan seperti itu, si pemula harus menembak tameng 
tersebut dengan lima anak panah. Jika dia berhasil menembakkan kelima 
anak panah tersebut tanpa meleset sekali pun, kemudian dia harus 
meneruskan menembak “kepala” dengan cara yang sama. Dia harus 
melanjutkan latihan ini sampai dia mahir menembak sasarannya dengan 


sempurna. 


Tipe kedua dari sasaran diam adalah tipe “melawan sasaran.” Berupa 
menempatkan empat sasaran: satu ke arah kanan anda, yang lainnya ke 
kiri, yang ketiga di depan anda, dan keempat di belakang anda. 


Kemudian anda berdiri di tengah,, sambil memegang empat anak panah 
di antara jari-jari tangan kanan anda. Dimulai dengan yang di kanan anda 
dan pindahkan ke anak panah yang di belakang anda, kemudian anak 
panah yang di kiri anda, dan akhirnya yang di depan anda, anda 
tembakkan masing-masing sambil berdiri dengan kaki anda tertancap 
kokoh di tanah dan tidak berpindah dari tempatnya sama sekali. Bagian 
tubuh anda yang bergerak selama aksi ini hanyalah pinggang anda, yang 
berputar ke mana pun arah anda menembak. 


Jika setelah berhari-hari, bahkan berbulan-bulan latihan, aksi ini 
disempurnakan, mulailah melatih hal yang sama ketika menunggang kuda 
dalam keadaan tenang dan stabil. Jika aksi ini sudah diselesaikan dengan 
sempurna, mulailah berlatih yang sama ketika kuda bergerak di antara 
sasaran. Akhirnya ketika anda telah mahir dengan aksi ini, tembak 
sasaran setiap saat anda memanah, mulailah berlatih hal yang sama- 
ketika kuda anda sedang berlari dengan kecepatan penuh. Ketika aksi ini 
sempurna, anda telah meraih prestasi yang membuat setiap pemanah 
melirik anda. Akan tetapi, aksi-aksi ini tidak mungkin dicapai kecuali 


dengan ketekunan dan latihan terus-menerus. 


SASARAN BERGERAK 


Tipe pertama sasaran bergerak ini adalah apa yang dikenal sebagai 
“binatang buas imitasi di atas kereta.” Terdiri dari membuat kereta roda 
empat, dan mengikatkan dengan kuat pada bagian depannya kulit yang 
diisi dengan jerami dan di bagian belakangnya kulit kecil yang diisi benda 
yang sama. Kulit yang lebih besar di depan melambangkan binatang buas 
yang harus ditembak. Kulit kecil di bagian belakang melambangkan anjing 
pemanah yang biasa mengejar binatang buas. Kemudian anda tarik 
kereta ke atas bukit, dan setelah mencapai puncaknya, dorong kereta ke 
bawah menelusuri lerengan curam. Ketika kereta meluncur menuruni 
bukit, mulailah menembak kulit depan. Jika tembakan anda mengenai 
sasaran, anda telah berhasil menembak binatang buas yang 
dilambangkan tersebut: tetapi jika anak panah anda mengenai kulit 
belakang yang melambangkan anjing, anda telah menembak anjing anda 
sendiri, sehingga anda telah membunuhnya dan anda kehilangan 
binatang buruan yang ingin anda panah. 


Sebagai pengganti kulit-kulit yang diisi, beberapa orang 
merekomendasikan gambar di atas kereta tersebut untuk melambangkan 
singa dan anjing. Akan tetapi, gagasan ini salah karena secara syariat 


Islam tidak diperbolehkan menggambar binatang hidup. Rasulullah SAW 
bersabda:” barang siapa yang membuat gambar (mahluk hidup) akan 
disiksa pada hari kiamat, dan akan dikatakan kepadanya:' bawalah nyawa 
yang telah kamu gambar.’ “Rasulullah SAW juga bersabda:” 
Sesungguhnya para malaikat tidak akan memasuki rumah yang ada 
patung di dalamnya.” Para ilmuwan setuju bahwa setiap kemiripan yang 
menggambarkan satu bayangan dan dalam bentuk sesuatu yang hidup 
adalah dilarang dibuat atau digambar menurut syariat. Tentu saja, 
mereka berbeda dalam menggambar sesuatu yang tidak mengandung 
bayangan, seperti gambar di dinding dan permadani dan karpet. Akan 
tetapi, hal ini di luar cakupan pembahasan sekarang ini. 


Tipe lain adalah menembak bola. Untuk maksud ini, buatlah bola dari 
kayu, tidak besar tidak juga kecil, dan bungkuslah dengan kain. Kemudian 
ikat dengan tali yang agak panjang sampai belakang sadel. Pemanah 
yang memacu kudanya sampai kecepatan penuh dan, berputar di 
sadelnya, menembak bola yang loncat dan menggelinding tersebut. Dia 
harus terus melatih aksi ini sampai berhasil dikuasainya. 


MENEMBAK PENUNGGANG KUDA 


Jika penunggang kuda sedang menderap kudanya mengarah ke anda, 
bidiklah busur sadelnya. Jika anak panah bergerak naik, anak panah 
tersebut akan menghunjam dada si penunggang kuda tersebut: jika jatuh 
ke arah bawah, anak panah tersebut akan mengenai perutnya. Dengan 
kata lain, jika si penunggang kuda sedang berlari menjauh dari anda, 
bidiklah bagian belakang sadelnya. Jika anak panah melambung ke atas, 
ia akan mengenai punggung si penunggang kuda: dan jika mengarah ke 
bawah, anak panah tersebut akan mengenai bagian belakang 
tunggangannya. 


Jika salah satu dari dua yang sedang berdiri tenang dan yang lain terburu- 


buru ke arahnya untuk melumpuhkannya, yang duluan harus 


membidikkan anak panahnya pada leher kuda tersebut. Hal itu akan 
mengenai baik dada si penunggang kuda maupun di antara kedua mata 
kuda. Dalam hal si penunggang kuda yang berlari menjauh, pemanah 
yang sedang berdiri tenang harus membidik kepala si penunggang kuda 
tersebut. Jika anak panah melambung ke atas, maka akan mengenai bahu 
si penunggang kuda: jika jatuh dekat, akan menghantam baik pangkal 
punggungnya atau tunggangan itu sendiri. Semua ini memerlukan latihan 


dan ketekunan. 


TENTANG MENEMBAK SINGA 


Seorang pemanah sebaiknya tidak berusaha untuk menembak singa 
kecuali dari belakang kuda yang terlatih dan handal, lincah dalam 
pergerakan ke depan dan ke belakang. Ekornya harus benar-benar disisir 
dengan baik atau, yang lebih baik, dicukur- untuk menghindari 
kemungkinan singa menancapkan cakarnya di bagian tersebut. Jika singa 
akan menyerang anda, lemparkan shawl atau kain padanya. Singa akan 
sibuk dengannya dan anda bisa kabur darinya sejauh kira-kira seratus 
cubit, tergantung pada kecepatan tunggangan anda. Kemudian berputar 
dan tembak. Jika dia mengejar anda lagi, kaburlah di depannya dengan 
jalan zigzag. Cara ini akan membuat singa kesulitan untuk menerkam 
anda. Jika dia mulai mengendurkan serangannya, putar balik dari jarak 
sekitar tujuhpuluh cubit dan panahlah. Jika singa mencoba menyerang 
anda untuk ketiga kalinya, lanjutkan berlari menjauhinya, dengan gaya 
zigzag, sampai singa kelelahan dan menyerah. Lalu anda dekati singa 
tersebut sedekat mungkin, tergantung pada tingkat kelelahannya, dan 
panahlah. Tetapi anda tetap harus waspada, jangan pernah 
mempercayainya sampai anda benar-benar telah melumpuhkannya 


dengan anak panah anda. 


Beberapa orang menyatakan bahwa seekor singa tidak akan pernah 
tergesa-gesa melawan seorang pemburu selama ekornya tetap terangkat 
ke atas. Hanya ketika dia menurunkan ekornya lah dia siap menyerang. 


Yang lain menyarankan bahwa belenggu yang terbuat dari rambut dan 
yang dilumuri getah sebaiknya dilemparkan ke arah singa ketika dia 
marah dan oleh karenanya mencurigakan. Dia bisa menyingkirkannya 
dengan cakarnya, yang kemudian akan menjadi lengket karenanya. 
Setelah itu, tembak, dan dengan ijin Allah, anda akan berhasil. 


TENTANG MENEMBAK “ PULUHAN” ANAK PANAH PANJANG 


Ambillah kayu yang ringan, keras dan kuat, dan buatlah darinya anak 
panah yang baik, tipis, dengan nock lembut dan hulu anak panah yang 
sangat bagus. Beberapa orang bahkan menyarankan agar hulu anak 
panah terbuat dari bulu elang yang dilekatkan pada ujung batang yang 
lebih tebal. Setiap anak panah yang bagus harus memiliki berat tiga 
dirham. 


Jika sepuluh anak panah seperti itu telah siap, anda tempatkan secara 
tersusun di atas tali, satu di atas yang lainnya. Bentangkan dan buka jari- 
jari tangan kanan anda dan masukkan tali di antara jari tengah dan jari 
manis, sedangkan semua jari kecuali ibu jari berada di dalam busur dan 
ibu jari di bagian luar busur. Tempatkan semua anak panah tersebut pada 
grip, sambil meletakkannya dengan santai di jari telunjuk tangan kiri 
anda. Lalu peganglah grip dengan kuat dan tegak, sedangkan ibu jari kiri 
diluruskan dan ditekankan pada anak panah untuk menggenggamnnya di 
tempatnya, satu di atas yang lainnya. Lalu anda kunci dengan 
memasukkan tali di antara jari telunjuk dan ibu jari untuk tangan yang 
melakukan tarikan tepat di pangkalnya, sambil menahan jari telunjuk ke 
bawah di samping nock dari anak panah yang berbeda di bagian dalam 
busur dan ibu jari dalam gaya yang sama dari bagian luar busur. Kunci 
seharusnya kunci duapuluh, arah ujung. Tarik dan lepaskan. Anak panah 
akan muncul seperti anak panah tunggal dan terbang ke arah sasaran 
dengan membuatnya tampak seperti seekor landak. Tak seorang pun 
yang bisa melakukan aksi ini kecuali seorang ahli. 


Seorang pemanah yang ingin mempelajari aksi ini sebaiknya memulainya 
dengan dua anak panah dan secara bertahap meningkatkan jumlahnya 
sampai dia bisa mencapai sepuluh. Rahasia penguasaannya berupa 
pembuatan ekstra hati-hati terhadap anak panah, tipisnya, ringannya, 
susunannya pada nock, dan dalam memegang di tempatnya dengan ibu 
jari tangan kiri sehingga tidak bergerak dan tidak pula terganggu 


susunannya. 


Para pemanah tidak menyetujui hal yang berhubungan dengan tipe 
tarikan yang harus dilakukan, karena hal tersebut sangat tergantung pada 
panjang atau pendekanya jari tangan. Yang terbaik bagi setiap individu 
adalah menentukan tarikan yang disesuaikan dengan jari-jarinya dan 
menggunakannya.|I 741 


TENTANG SHOWER, ATAU PENEMBAKAN YANG BERTUBI-TUBI 


Untuk aksi ini seseorang harus menggunakan anak panah yang baik yang 
dibuat tipis pada nock nya dan terdapat empat ruang yang dirancang 
sedikit agak jauh dari nock pada jarak kira-kira dua sendi jari. Dalam 
setiap anak panah anda bisa memiliki dua nock yang dipasang menyilang 
pada sudut yang benar. Hal ini membuatnya lebih mudah untuk 
memasang anak panah dengan kecepatan tinggi dan tanpa melihat nock 
atau tali. 


Untuk menembakkan anak panah seperti itu, tempatkanlah pertama kali 
di telapak tangan anda dan kemudian tahan nocknya di bawah jari anda- 
jari kelingking, jari manis, dan jari tengah- dalam cara yang membangun 
hitungan sembilan. Hulu anak panah harus mengarah ke tanah. Lalu anda 
buka titik tengah, atau titik yang membentuk sepertiga panjang dari 
hulunya, lagi grip busur dan, pada saat yang sama, dorong anak panah 
dengan telapak tangan anda dan terimalah dengan jari telunjuk dan ibu 


jari. Kemudian nock, tarik dan lepaskan. Yang lain mengatakan bahwa 
lebih baik melepaskan hulu anak panah dari gripnya. 


Aksi ini harus dilatih sampai dikuasai sepenuhnya. Kemudian anda 
tambahkan anak panah yang lain, dengan menempatkannya di telapak 
tangan dan memegang dua nocknya di bawah jari anda- jari kelingking, 
jari manis, dan jari tengah- dalam cara membentuk hitungan sembilan. 
Anda lepaskan hulu anak panah salah satunya, atau titik tengahnya, di 
titik yang membangun sepertiga panjang, terhadap gripnya dan pada saat 
yang sama dorong anak panah dengan telapak tangan anda dan terima 
dengan jari telunjuk dan ibu jari. Lalu nock, tarik dan lepaskan. 


Ketika aksi ini sedang dilakukan, anak panah yang lain masih akan 
tertahan dengan jari kelingking. Setelah tembakan yang pertama, anda 
dorong anak panah kedua dengan telapak tangan dan terimalah dengan 
jari telunjuk dan ibu jari. Kemudian nock, tarik, dan lepaskan. Aksi ini juga 
harus dilatih sampai sempurna. Kemudian anda bisa menambahkan anak 
panah ketiga dan lakukan hal yang sama. Ketika teknik ini dikuasai, anak 
panah keempat dan kelima juga ditambahkan: dan begitu seterusnya.I 761 


Cara lain untuk melakukan aksi ini adalah dengan menempatkan anak 
panah di antara jari tangan kanan: nock setiap anak panah di antara dua 
jari ketika anak panah hanya tiga: jika enam, tempatkan dua anak panah 
di antara dua jari, atau jika sembilan, tiga anak panah di antara masing- 
masing dua jari: atau lebih banyak sekemampuan anda. Lalu ikutilah 
masa istirahat aksi ini sebagaimana disebutkan pada paragraph 
sebelumnya . 


Cara ketiga, yang lebih cepat daripada dua cara yang telah disebutkan, 
meliputi mengambil tiga atau enam anak panah, tergantung pada 
kemampuan anda, dan menempatkan titik tengah di antara jari-jari 
tangan yang melakukan tarikan, sedangkan nock dan bulunya berada di 
sepanjang bagian dalam lengan bawah anda. Lalu anda lakukan dengan 


Cara seperti yang disebutkan pada metode pertama dalam menembakkan 
anak panah shower. 


Akan tetapi, metode pertama merupakan metode terbaik karena mungkin 
mempengaruhi genggaman di dalamnya, tidak seperti yang lain yang 
menyulitkan genggaman karena posisi anak panah di antara jari-jari. 
Sudah dinyatakan bahwa genggaman tersebut merupakan salah satu di 
antara prinsip utama penembakan yang baik. 


Metode keempat menembak anak panah shower telah dijelaskan oleh 
beberapa orang profesional. Hal ini meliputi menempatkan beberapa anak 
panah di tangan kiri dan menggenggamnya sepanjang pegangan busur. 
Tetapi hal ini benar-benar salah dan mengakibatkan tidak adanya 
penembakan shower. Dikatakan salah karena melemahkan grip. Tidak 
terjadinya penembakan shower karena pemanah harus melepaskan 
tangannya supaya bisa membawa anak panah berikutnya ke posisi 
menembak. 


Adalah terbaik bagi pemula untuk melatih gerakan-gerakan ini terlebih 
dahulu tanpa berusaha menembak. Ketika dia telah menguasainya, dia 
bisa melakukan tembakan yang sebenarnya. 


Menurut al-Tabari, beberapa orang menyatakan bahwa orang pertama 
yang mengembangkan metode memanah ini, yang namanya, shower atau 
penembakan bertubi-tubi, adalah Bustam. Dia diduga telah melihat seekor 
burung elang yang menyerang burung bangau, yang menukik dan 
menyambarnya kemudian kabur, dan menyambar lagi, dan seterusnya 
demikian sampai burung bangau terbunuh. Aksi tersebut telah 
memberinya ide mengenai penyerangan berulang-ulang dari mana dia 


memunculkan istilah shower atau tembakan berulang-ulang. 


Yang lain mengatakan bahwa Kisra yang pertama kali memerintahkan 
Bustam untuk menembak seekor singa di hadapannya. Akan tetapi, satu 


anak panah gagal membunuh binatang buas tersebut, dan Kisra berteriak 
bahwa satu anak panah tidaklah cukup: tidak seperti pedang yang 
dengannya seseorang bisa melakukan satu tebasan setelah tebasan yang 
lain, atau tombak yang dengannya seseorang bisa melakukan serangan 
secara berulang-ulang. Sekali anak panah terlepas, maka anak panah pun 
pergi dan pemanah butuh anak panah yang lain. Interval waktu di antara 
setiap dua tembakan mungkin membahayakan keselamatan pejuang atau 
pemburu. Bustam memberikan idenya terhadap masalah ini dan setelah 
itu melakukan tembakan shower atau tembakan bertubi-tubi, dengan 
lima, sepuluh, atau limabelas anak panah, yang semuanya dilakukan pada 
saat yang sama di tangan pemanah. Anak panah ditembakkan satu per 
satu dalam kecepatan tertentu sehingga memungkinkan busur dan anak 
panah mengungguli pedang dan tombak, karena tidak ada seorang pun 
bisa menyerang dengan tebasan beruntun dengan pedang atau melempar 
sepuluh tombak berturut-turut sebagaimana anda bisa melakukan 
tembakan anak panah shower. 


Al-Tabari mengatakan bahwa dirinya sendiri telah melakukan panahan 
dengan cara ini lima belas anak panah, satu per satu dalam rangkaian 
proses cepat. Inilah tipe memanah terbaik dan karenanya tidak ada cara 
lain di luar itu untuk mendapatkan power atau ketepatan, dan tak seorang 
pun mampu melakukannya kecuali seseorang yang telah melatih dirinya 
dengan teknik ini dan telah mendapatkan penguasaannya dan juga dalam 
keahlian menembak. Raja-raja Persia biasa membawa anak-anak mereka 
dan mengajarkan teknik ini pada mereka, sambil memberikan 
penghargaan bagi mereka yang menguasainya dan menghukumnya bagi 
yang tidak bisa. 


Panahan merupakan senjata terbaik penunggang kuda, dan yang terbaik 
di antara hal itu adalah tidak berhenti mengakui ketidakmampuannya 


untuk melawan seorang pemanah. 


